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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh uang saku, teman 

sebaya dan pengelolaan keuangan terhadap pengeluaran keuangan 

siswa di SMAN 1 Anjir Pasar. Masalah difokuskan pada uang saku 

yang diberikan relatif sedikit untuk memenuhi kebutuhan, teman 

sebaya mempengaruhi pengeluaran dan siswa kurang memiliki 

pemahaman yang cukup tentang layanan keuangan sehingga diperlukan 

upaya agar siswa mampu memanajemen uang yang diperoleh dengan 

baik. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel diambil menggunakan teknik 

simple random sampling sebanyak 181 siswa SMAN 1 Anjir Pasar. 

Teknik pengumpulan data melalui angket (kuesioner) dan observasi 

kepada para siswa serta dengan mengambil referensi dari jurnal, buku 

dan sumber relevan lainnya. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi berganda dengan SPSS. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa uang saku, teman sebaya, dan pengelolaan 

keuangan tidak berpengaruh terhadap pengeluaran keuangan siswa. 

  

Abstract 

This research aims to determine the influence of pocket money, peers 

and financial management on students' financial expenditure at SMAN 

1 Anjir Pasar. The problem is focused on the relatively small amount 

of pocket money given to meet needs, peers influence spending and 

students do not have sufficient understanding of financial services so 

efforts are needed so that students are able to manage the money they 

earn well. The research method used is descriptive research with a 

quantitative approach. The sample was taken using a simple random 

sampling technique as many as 181 students of SMAN 1 Anjir Pasar. 

Data collection techniques are through questionnaires and 

observations of students as well as by taking references from journals, 

books and other relevant sources. This study used multiple regression 

with SPSS software to analyzed the research hyptoheses. The result 

indicates that all the predictor was not related with the dependent 

variable of the current research. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
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PENDAHULUAN 

Pendapatan nasional merupakan salah satu indikator yang berperan penting untuk menggambarkan keterkaitan antara 

kesejahteraan atau kemakmuran suatu negara dengan kondisi perekonomiannya. Ukuran kesejahteraan ekonomi 

digambarkan melalui kemampuan untuk menghasilkan berbagai produk, menciptakan pendapatan, mengkonsumsi, serta 

menambah aset yang dimiliki oleh masyarakat suatu negara pada kurun waktu tertentu (BPS, 2019) 

Pendapatan nasional diartikan sebagai seluruh pendapatan yang diterima oleh masyarakat suatu negara pada kurun 

waktu tertentu. Penciptaan pendapatan pada indikator ini berhubungan erat dengan pendapatan faktor produksi. Pendapatan 

faktor produksi merupakan perolehan pendapatan atau pembayaran dalam wujud balas jasa tenaga kerja (seperti upah dan 

gaji) serta bukan tenaga kerja (bunga, dividen, royalti, dan kompensasi atas kepemilikan faktor produksi lainnya). 

Pendapatan tersebut merupakan sumber pembiayaan hidup masyarakat (Agung & Yoshanda, 2020) 

Pendapatan nasional juga menunjukkan pendapatan potensial yang dapat diterima oleh masyarakat sesuai dengan 

sumber pendapatannya. Pada kenyataannya, pendapatan yang dihasilkan suatu negara belum tentu sepenuhnya dinikmati 

oleh masyarakat negara tersebut. Oleh karena itu, konsep pendapatan nasional menjelaskan tentang pendapatan dari seluruh 

balas jasa faktor produksi yang diterima oleh masyarakat residen, baik yang berasal dari aktivitas ekonomi domestik 

maupun luar negeri dikurangi dengan pembayaran atas masyarakat nonresiden. Meskipun pendapatan nasional merupakan 

hal yang lebih tepat untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan suatu negara, PDB masih lebih banyak digunakan sebab 

keterbandingan dan proses penghitungan yang lebih mudah. Melihat kondisi tersebut, publikasi ini akan lebih mengulas 

metode penghitungan serta analisis struktur kondisi perekonomian berdasar indikator PDB (BPS, 2019) 

Kondisi perekonomian Indonesia dapat digambarkan melalui dua aspek yaitu struktur dan laju pertumbuhan 

ekonominya. PDB merupakan indikator ekonomi makro yang dapat menunjukkan kedua aspek penting tersebut. Struktur 

ekonomi Indonesia menunjukkan kontribusi dari masing-masing lapangan usaha serta komponen pengeluaran dalam 

pembentukan PDB (BPS, 2019) 

Kondisi yang sama juga terjadi pada sisi pengeluaran dimana struktur perekonomian Indonesia tidak mengalami 

perubahan yang berarti selama periode tahun 2019-2023. Selama periode lima tahun tersebut, Komponen Pengeluaran 

Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT) menjadi kontributor terbesar untuk perekonomian Indonesia. Pada tahun 2023, 

komponen PK-RT berkontribusi sebesar 53,18 persen yang mencakup lebih dari separuh PDB Indonesia dari sisi 

pengeluaran. Ditengah dinamika perekonomian dunia yang tidak pasti, Indonesia masih tumbuh positif dan hanya 

mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,26 persen poin (BPS, 2021) 

Dari sisi lapangan usaha, transportasi dan pergudangan, jasa lainnya, serta penyediaan akomodasi dan makan minum 

merupakan lapangan usaha yang menunjukkan laju pertumbuhan impresif. Pada tahun 2023, Transportasi dan pergudangan 

menjadi lapangan usaha dengan laju pertumbuhan tertinggi mencapai 13,96 persen. Laju pertumbuhan yang tinggi diikuti 

oleh lapangan usaha jasa lainnya yang tumbuh mencapai 10,52 persen. Penyediaan akomodasi dan makan minum 

mengikuti dengan laju pertumbuhan 10,01 persen. Faktor pendorong pertumbuhan pada ketiga lapangan usaha jasa ini 

adalah adanya peningkatan mobilitas masyarakat dan peningkatan volume pengiriman barang. Pendapatan ini mencakup 

seluruh kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh penduduk negara tersebut, baik di dalam negeri maupun di luar negeri 

seperti halnya pendapatan yang ada di daerah Kalimantan selatan (Agung & Yoshanda, 2020) 

Pendapatan masyarakat Kalimantan Selatan adalah bagian dari pendapatan nasional yang diperoleh oleh penduduk yang 

tinggal di provinsi Kalimantan Selatan. Pendapatan masyarakat ini mencakup pendapatan dari berbagai sektor ekonomi 

seperti pertanian, pertambangan, industri, dan jasa yang ada di Kalimantan Selatan hubungan antara keduanya adalah 

bahwa pendapatan masyarakat Kalimantan Selatan berkontribusi terhadap pendapatan nasional. Setiap aktivitas ekonomi 

yang dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Selatan akan menambah total pendapatan yang dihitung dalam pendapatan 

nasional. Dengan demikian, peningkatan pendapatan masyarakat di Kalimantan Selatan akan berdampak positif pada 

peningkatan pendapatan nasional (BI, 2023) 

Realisasi Belanja Daerah Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota di Kalimantan Selatan pada triwulan I 2023 sebesar 

Rp4,83 triliun, meningkat dibandingkan dengan realisasi pada triwulan I 2022 yang sebesar Rp4,65 triliun. Realisasi belanja 

tercatat lebih baik di level Provinsi namun melambat pada level Kabupaten/Kota. Peningkatan yang terjadi pada realisasi 

belanja daerah sejalan dengan penyerapan belanja operasional, belanja modal, dan belanja tak terduga yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan realisasi pada triwulan yang sama tahun sebelumnya (BI, 2023) 

Berdasarkan data Kabupaten Barito Kuala hanya berhasil merealisasikan Rp132,22 miliar atau 9,58% dari target APBD 

2023. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Anjir Pasar mungkin juga terkena dampak dari rendahnya realisasi anggaran 

tersebut, yang bisa berpengaruh pada pembangunan dan penyediaan fasilitas di desa tersebut. Kondisi Ekonomi masyarakat 

Desa Anjir Pasar sebagian besar mata pencaharian adalah petani namun ada juga yang menjadi PNS, Usaha Meubel, 
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warung makan ,bengkel, Usaha Pengrajin anyaman topi, dan ada sebagian juga ada yang menjadi Tukang Kayu dan Tukang 

Batu. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada siswa-siswi didapatkan hasil pendapatan orang tua siswa di Anjir 

Pasar paling banyak adalah sebagai seorang petani sebesar 668 orang. 

Pengeluaran atau belanja dapat dikatakan adanya hal yang dilakukan untuk dipergunakan dalam bentuk cek. 

Pengeluaran juga dapat tidak dilakukan dengan tidak menggunakan cek, hal ini dapat memungkinkan bahwa nominal yang 

dikeluarkan relatif kecil. Pengeluaran atau belanja merupakan sebuah bentuk transaksi yang melibatkan adanya nilai yang 

berkurang pada saldo pada rekening perusahaan pada pembelian tunai, pelunasan utang, pembayaran melalui transfer yang 

dilakukan pada transaksi lainnya (Badrus, 2019) Penting bagi siswa untuk memiliki pemahaman yang baik tentang 

pengelolaan keuangan pribadi agar dapat mengelola pengeluaran mereka dengan bijak. Ini termasuk membuat anggaran, 

menabung, dan menghindari utang yang tidak perlu. Edukasi keuangan sering kali diperlukan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan ini dan memastikan stabilitas keuangan selama masa studi mereka. 

Pengeluaran secara umum merujuk pada tindakan atau proses membelanjakan uang atau sumber daya lainnya untuk 

memperoleh barang atau jasa. Pengeluaran dapat dilakukan oleh individu, keluarga, organisasi, atau pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Contoh pengeluaran individu atau keluarga meliputi belanja kebutuhan 

sehari-hari, membayar tagihan, membeli barang konsumsi seperti pakaian, makanan, dan minuman, serta membeli barang-

barang hobi atau untuk hiburan. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pengeluaran siswa, diantaranya adalah 

tingkat ekonomi keluarga, beasiswa dan bantuan keuangan, pekerjaan paruh waktu, jumlah uang saku, teman sebaya, 

manajemen keuangan dan pengaruh lingkungan sosial (Hasanuddin, 2023)   

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada siswa di SMAN 1 Anjir Pasar diperoleh data bahwa siswa 

cenderung cepat menghabiskan uang saku yang diberikan tanpa melakukan pengelolaan keuangan yang baik, belum pernah 

mendapatkan Pendidikan tentang pengelolaan keuangan disekolah, banyak siswa tidak mengetahui informasi tentang 

pengeluaran yang benar dan siswa merasa sulit melakukan kegiatan menabung karena pengeluaran mereka lebih banyak 

dari pendapatan. 

Uang saku adalah uang yang terima dalam bentuk rekening atau tunai yang menjadi anggaran yang dapat digunakan 

untuk menutupi segala kebutuhan hidup. Semakin cerdas dan terencana dalam membelanjakan uang saku dari berbagai 

sumber, termasuk penghasilan orang tua, penghasilan finansial dari sumber lain seperti beasiswa, dan kerja paruh waktu, 

maka kehidupan pribadi akan semakin baik, efektif dan efisien (Sarwono, 2023). 

Pemberian uang saku kepada anak adalah bagian dari pengalokasian pendapatan keluarga kepada anak untuk keperluan 

hariam, mingguan, atau bulanan, baik keperluan jajan mauppun keperluan lainnya, contohnya untuk alat tulis, menabung, 

makan, minum dan lain sebagainya (Armelia & Irianto, 2021). Orang tua dapat mengajarkan mengelola uang saku dengan 

baik kepada anak sejak dini, karena hal ini memberikan dampak pengelolaan keuangan untuk masa depan. Dapat 

disimpulkan uang saku adalah sejumlah uang yang diterima oleh seseorang pada rentang waktu tertentu dan bersumber dari 

kerluarga, beasiswa dan/atau pendapatan dari hasil bekerja/usaha. Menerapkan sistem penghargaan dan penghukuman 

dengan uang saku dapat memberikan dorongan positif sebagai motivasi untuk belajar lebih giat. Berdasarkan hasil 

observasi yang peneliti lakukan kepada siswa di SMAN 1 Anjir Pasar diperoleh data bahwa banyak siswa yang diberikan 

uang saku oleh orang tua disbanding melakukan pekerjaan paruh waktu, siswa sering menghabiskan uang sakunya untuk 

berbelanja dan siswa belum mampu untuk mencatat pengeluaran uang sakunya. 

Pada usia remaja, para anak memiliki kecenderungan dimana mereka mulai keluar dari lingkungan keluarga dan 

memasuki dunia teman sebaya (Utomo & Pahlevi, 2022). Lingkungan sosial merupakan unsur utama sebagai penunjang 

perkembangan karakter anak. Dalam hal ini, kelompok teman sebaya memiliki pengaruh dalam membentuk watak, 

perilaku, tabiat dan sifat, kesemua itu bermuara pada karakter diri. Teman sebaya merupakan sekelompok individu yang 

memiliki kedudukan, usia, status, dan pola pikir yang hampir sama. 

Menurut Blazevic mengatakan bahwa teman sebaya merupakan suatu kelompok sosial yang terdiri dari orang-orang 

dengan usia atau tingkat kedewasaan sama (Kurniawan, 2018). Teman sebaya adalah seseorang yang dapat membuat 

dirinya merasa lebih aman karena secara tidak langsung seorang teman akan melindungi temannya dari apapun yang dapat 

membahayakan temannya. Selain itu, sebuah pertemanan dapat dijadikan sebagai adanya hubungan untuk saling berbagi 

dalam suka ataupun duka, saling memberi dengan ikhlas, saling percaya, saling menghormati, dan saling menghargai. 

Perkembangan teman sebaya dengan pengaruh yang cukup kuat merupakan hal penting dalam masa-masa anak anak 

(Purwaningsih & Syamsudin, 2022). 

Remaja berusaha untuk melepas diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan jati dirinya, proses ini dinamai 

dengan proses mencari identitas ego. Awalnya para remaja harus cepat untuk menyesuaikan dirinya pada lingkungan 

sekitarnya seperti lingkungan sekolah dan teman sebaya. Tidak kalah penting adalah penyesuaian diri dengan 
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meningkatkan pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokkan sosial yang baru, nilai-nilai 

baru dalam dukungan dan penolakan sosial. Karena pengaruh lingkungan sosial yang kuat membuat remaja tidak bisa 

mengendalikan dirinya (Sartika & Yandri, 2019). Lingkungan teman sebaya biasanya memberikan dampak positif maupun 

negatif dalam bersosial. Pada masa remaja lingkungan teman sebaya sering menghabiskan waktu bersama teman-teman, 

seperti seringnya berpergian, nongkrong di cafe dan belanja pakaian untuk memuaskan keinginannya. Hal ini menyebabkan 

pengeluarkan keuangan terjadi terus menerus tanpa mereka menghiraukan pengelolaan keuangannya yang tepat.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada siswa di SMAN 1 Anjir Pasar diperoleh data bahwa siswa 

cenderung bersikap boros jika teman mengajak berbelanja dan pergi makan, banyak siswa yang mengatakan teman-teman 

dapat mempengaruhi pengeluaran dan gaya hidupnya dan siswa banyak mengikuti ajakan temannya untuk berbelanja 

kekantin. 

Pengelolaan keuangan menjadi sangat penting baik itu untuk diterapkan pada kehidupan seharihari ataupun untuk 

digunakan dalam menghadapi situasi-situasi krisis yang bisa terjadi setiap saat. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

kebutuhan akan kesehatan, kebutuhan pendidikan anak serta kebutuhan jaminan di hari tua sangat diperlukan sebuah 

pengelolaan keuangan yang matang dan terencana (Meyliana, 2021). 

Pengelolaan keuangan yang dilakukan siswa berupa pengelolaan dalam mengontrol pengeluaran keuangan pribadi yang 

dilakukan secara terus menerus. Ketika siswa sulit mengontrol pengeluaran yang dilakukan secara terus menerus dan tak 

terbatas jumlahnya, maka menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki pemahaman tentang keuangan yang buruk. 

Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga difokuskan pada perilaku dalam mengatur uang dan pemahaman tentang nilai 

uang. Sehingga pendidikan pengelolaan keuangan keluarga memiliki peran penting dalam mempengaruhi pola perilaku 

keuangan individu. Oleh karena itu, jika pendidikan pengelolaan keuangan keluarga yang diberikan positif maka akan 

berdampak positif pula pada perilaku keuangan individu tersebut (Dewi & Listiadi, 2021) 

Pengelolaan keuangan pribadi berhubungan dengan kapabilitas individu untuk mendapatkan dana dan mengelolanya 

untuk beberapa pos pengeluaran maupun untuk tabungan dan investasi. Pengelolaan keuangan pribadi merupakan 

pengaturan sumber keuangan pribadi yang meliputi pengaturan pendapatan, pengeluaran, tabungan dan investasi. 

Pengelolaan keuangan pribadi berkaitan pula dengan kemampuan individu dalam memprediksi, mengumpulkan, 

menginvestasikan, dan mengontrol dana yang diperlukan untuk suatu tujuan tertentu atau kelancaran usaha (Ernawati, 

2023) 

Konsep tentang pengenalan pengelolaan keuangan secara bijak dan mampu mengontrol pengeluaran keuangan dengan 

membedakan mana yang menjadi kebutuhan dan mana yang hanya keinginan. Kemampuan finansial bukan hanya pada 

kemampuan untuk mendapatkan pendapatan yang cukup melainkan juga kemampuan untuk mengelola keuangan secara 

bijak dan tepat. 

Sebagai seorang remaja meski belum memiliki pendapatan sendiri tapi harus belajar cara mengelola keuangan dengan 

baik. Apabila remaja tidak mengerti tentang pengelolaan keuangan maka tidak akan dapat merencanakan dan 

mengendalikan penggunaan uang yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan hidupnya (Wulandari, 2023). 

Pengelolaan keuangan mempunyai peran yang sangat signifikan dalam menetukan tingkat kesejahteraan seseorang dan 

keluarga. Kesulitan keuangan keluarga bisa datang dari pengetahuan keuangan yang tidak memadai dan berhubungan 

dengan kesehatan individu dan keluarga mereka secara fisik. Kondisi lain yang dapat meningkatkan beban keuangan 

keluarga yaitu keputusan ekonomi untuk meningkatkan utang konsumen dan resiko kebangkrutan, kehilangan tabungan 

dan investasi untuk pensiun dan pengelolaan keuangan yang tidak bijak. Salah satu cara dalam menyikapi keuangan adalah 

bagaimana seorang remaja dapat mengontrol keuangan pribadinya. Ketika pengeluaran terus-menerus dilakukan hingga 

tak terbatas jumlahnya sehingga remaja sulit untuk mengontrol keuangan, hal ini menunjukan bahwa remaja tersebut 

memiliki pengetahuan keuangan yang buruk (Wulandari, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada siswa di SMAN 1 Anjir Pasar diperoleh data bahwa siswa 

belum mengetahui pemahaman tentang layanan keuangan, siswa lebih banyak mengalami masalah kesulitan dalam 

mengelola keuangan, siswa belum tahu cara pengelolaan keuangan dengan baik, dan siswa cenderung belum bisa 

menyisihkan uangnya untuk ditabung. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan  metode penelitian yang   digunakan   adalah   metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, bahwa penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui  nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain (jayusman, 2020). 
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Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam  penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan 

karakteristik tertentu. Populasi dapat berupa guru, siswa, kurikulum, fasilitas, Lembaga sekolah, hubungan sekolah dan 

masyarakat, dan sebagainya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga dapat organisasi, binatang, hasil karya manusia 

dan benda-benda alam yang lain. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu Siswa di SMAN 1 

Anjir Pasar Tahun Ajaran 2023/2024.  

Sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari populasi. Teknik sampling 

digunakan dalam penelitian ini ialah simple Random Sampling Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Penggunaan sampel 

pada penelitian ini yaitu sebanyak 181 responden Siswa/i di SMAN 1 Anjir Pasar Tahun Ajaran 2023/2024. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan angket atau kuesioner untuk mengumpulkan data melalui serangkaian 

pertanyaan yang telah dirancang dengan tujuan mengukur variabel penelitian. Angket yang disebarkan kepada siswa 

sebanyak 47 butir pernyataan menggunkan skala likert. Dimana responden memilih dari kategori jawaban yang telah 

disediakan, seperti sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Terdapat 4 variabel dalam 

penelitian ini yaitu uang saku (X1), teman sebaya (X2), pengelolaan keuangan (X3) dan pengeluaran keuangan (Y). Teknik 

yang akan digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah dengan metode analisis kuantitatif yang menggunakan 

program SPSS. Analisis ini terdiri dari tahap utama yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolonieritas dan uji hipotesis mencakup analisis regresi berganda, uji parsial (Uji T), uji simultan (F), uji determinasi. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran lembar kuesioner kepada seluruh responden dengan jumlah 

responden sebanyak 181 siswa 

Uji asumsi klasik ini merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data 

yang telah dikumpulkan untuk mengukur suatu pengaruh antar variabel. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai 

berikut 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dimana data penelitian adalah 

berdistribusi normal apabila tingkat signifikannya > 0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan pendekatan statistik 

Kolmogorov – Smirnov antar variabel : 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 181 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.26000523 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .059 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji Normalitas K-S Kolmogorov-Smirnov Residual diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,080 > 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel uang saku, teman sebaya, pengelolaan keuangan dan pengeluaran 

keuangan berdistribusi normal. 

Untuk menguji linearitas suatu model, uji  linearitas dengan menjalankan regresi pada model yang akan diuji. Aturan 

penentuan linearitas adalah dengan membandingkan nilai signifikansi penyimpangan linearitas yang diperoleh dari uji 

linearitas (menggunakan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan. Suatu nilai signifikansi dari Deviation from Linearity 

> alpha (0,05) maka nilai tersebut linear. 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas Variabel Uang Saku 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 Between Groups (Combined) 1627.846 174 9.355 2.842 .092 

Linearity 3.009 1 3.009 .914 .376 

Deviation from Linearity 1624.837 173 9.392 2.853 .091 

Within Groups 19.749 6 3.292   

Total 1647.595 180    

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji linieritas pada variabel uang saku (X1) terhadap pengeluaran keuangan (Y) 

memiliki nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0,091 > 0.05. 

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Teman Sebaya 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between Groups (Combined) 1611.943 171 9.427 2.380 .077 

Linearity 30.363 1 30.363 7.665 .022 

Deviation from Linearity 1581.579 170 9.303 2.349 .080 

Within Groups 35.652 9 3.961   

Total 1647.595 180    

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil uji linieritas pada variabel teman sebaya (X2) terhadap pengeluaran keuangan (Y) 

memiliki nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0,080 > 0.05. 

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas Pengelolaan Keuangan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X3 Between Groups (Combined) 1554.071 176 8.830 .378 .965 

Linearity 575.892 1 575.892 24.631 .008 

Deviation from Linearity 978.179 175 5.590 .239 .997 

Within Groups 93.525 4 23.381   

Total 1647.595 180    

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji linieritas pada variabel pengelolaan keuangan (X3) terhadap pengeluaran keuangan 

(Y) memiliki nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0,997 > 0.05. 

Uji heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Cara pengujiannya dengan Uji Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan variable-variabel 

bebas terhadap nilai absolute residual. Residual adalah selisih antara nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang 

diprediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020). 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.194E-15 1.987  .000 1.000 

Uang Saku .000 .047 .000 .000 1.000 

Teman Sebaya .000 .050 .000 .000 1.000 

Pengelolaan Keuangan .000 .035 .000 .000 1.000 

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser dengan nilai residual diatas 

menunjukan bahwa nilai signifikan variabel uang saku terhadap pengeluaran keuangan adalah sebesar 1,000 > 0,05, 

variabel teman sebaya terhadap pengeluaran keuangan adalah sebesar 1,000 > 0,05 dan pada nilai signifikan variabel 

pengelolaan keuangan terhadap pengeluaran keuangan adalah sebesar 1,000 > 0,05. Artinya, model bebas dari 

heterokedastisitas. 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel – variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya  

multikolonieritas di dalam model regresi adalah dengan cara : jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factors) < 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam modelregresi 

(Mardiatmoko, 2020). 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Uang Saku .866 1.155 

Teman Sebaya .781 1.281 

Pengelolaan Keuangan .836 1.196 

Dependent Variable: Pengeluaran Keuangan 

 Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel uang saku 

sebesar 0,866 dengan nilai VIF 1,155, pada variabel teman sebaya sebesar 0,781 dengan nilai VIF 1,281 dan pada variabel 

pengelolaan keuangan sebesar 0,836 dengan nilai VIF 1,196. Maka berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai tolerance ≥ 

0,100 dan nilai VIF ≤ 10,00 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonearitas pada model regresi. 

Regresi linier berganda merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/ response 

(Y) dengan dua atau lebih variabel bebas/ predictor (X1, X2,…,Xn). Tujuan dari uji regresi linier berganda adalah untuk 

memprediksi nilai variable tak bebas/ response (Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya/ predictor (X1, X2,..., Xn) 

diketahui. Persamaan regresi linier berganda secara matematik diekspresikan oleh : Y = a + b1 X1 + b2 X2 + … + bn Xn 

yang mana : Y = variable tak bebas (nilai variabel yang akan diprediksi) a = konstanta b1,b2,…, bn = nilai koefisien regresi 

X1,X2,…, Xn = variable bebas (Yuliara, 2019). 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.608 1.987  11.377 .000 

Uang Saku -.059 .047 -.080 -1.242 .216 

Teman Sebaya -.058 .050 -.079 -1.168 .244 

Pengelolaan Keuangan .348 .035 .646 9.904 .000 

Dependent Variable: Pengeluaran Keuangan 

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji regresi linier berganda diketahui bahwa nilai t tabel untuk 181 responden adalah 1.653, 

diketahui nilai t hitung pada variabel uang saku sebesar -1,242 yang artinya t hitung < t tabel uang saku tidak berpengaruh 

terhadap pengeluaran keuangan siswa, berarti H1 ditolak. Variabel teman sebaya didapat nilai sebesar -1,168 yang artinya 

t hitung < t tabel teman sebaya tidak berpengaruh terhadap pengeluaran keuangan siswa berarti H2 ditolak. Dan pengelolaan 

keuangan didapat nilai sebesar 9.904 yang artinya t hitung > t tabel pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap 
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pengeluaran keuangan siswa berarti H3 diterima. Maka Persamaan regresi linier berganda secara matematik sebagai 

berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + … + bn Xn 

Y = 22,608 + -0,080 X1 + -0,079 X2 + 0,646 X3 

Persamaan regresi Y = 22,608 + -0,080 X1 + -0,079 X2 + 0,646 X3 mengindikasikan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara variabel uang saku, teman sebaya dan pengelolaan keuangan terhadap pengeluaran keuangan siswa nilai 

konstanta 22,608 menunjukkan nilai dasar Y ketika X1, X2, dan X3 adalah 0. Maka dapat disimpulkan H4 dapat diterima, 

yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan uang saku, teman sebaya dan pengelolaan keuanga  terhadap pengeluaran 

keuangan. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen (Y).  F hitung dapat diketahui dengan rumus:  

Fhitung = R2 /k // (1-R2 )/(n-k-1) 

Keterangan:  

R2= keoefisien determinasi  

N = jumlah data atau kasus  

K = jumlah variabel dependen  

Dengan menggunakan tingkat signifikansi (α + 5%), df 1 (jumlah variabel1) atau 3-1=2, dan df 2 (n-k-1). Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan: Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima  

Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak (Mardiatmoko, 2020). 

 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 616.095 3 205.365 34.658 .000b 

Residual 1048.822 177 5.926   

Total 1664.917 180    

a. Dependent Variable: Pengeluaran Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Uang Saku, Teman Sebaya 

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji simultan (F) diketahui bahwa nilai F hitung adalah 34,658 dengan signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, H0 diterima maka dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan antara variabel bebas (X1, X2 dan X3) terhadap 

variabel terikat (Y). 

Analisis determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar variabel X memberikan kontribusi terhadap 

variabel Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 

terhdap variabel dependen (Mardiatmoko, 2020). 

Tabel 9 Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .608a .370 .359 2.434 

Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Uang Saku, Teman Sebaya 

Sumber : Data diolah oleh peneliti berdasarkan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 9 hasil uji determinasi diketahui nilai korelasi atau hubungan (R2) yaitu sebesar 0,370 yang artinya 

pengaruh variabel bebas uang saku (X1), teman sebaya (X2) dan pengelolaan keuangan (X3) terhadap variabel terikat 

pengeluaran keuangan (Y) sebesar 37% dapat disimpulkan bahwa interval antar tingkat hubungan masih rendah dan sebesar 

63% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uang saku (X1) terhadap pengeluaran keuangan siswa (Y) didapat H1 ditolak 

diketahui nilai t hitung pada variabel uang saku sebesar -1,242 yang artinya t hitung < t tabel uang saku tidak berpengaruh 

terhadap pengeluaran keuangan siswa, berarti H1 ditolak. Uaraian menjelaskan dengan parsial terdapat tidak pengaruh pada 

pengeluaran keuangan siswa di SMAN 1 Anjir Pasar. Penelitian tersebut didukung oleh beberapa temuan yang menjelaskan 

dalam uang saku tidak memiliki pengaruh pada pengeluaran keuangan. 

Hasil yang sama juga didapat pada penelitian (Sarwono, 2023) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan dari Uang Saku (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 



p-ISSN : 2337-5752       Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 

e-ISSN : 2720-9660                       Vol. 13 No. 1 (2025) 

 52 

Jambi Angkatan 2019-2020, hal yang sama juga didapat pada penelitian (Vhalery & Leksono, 2019) diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh negatif literasi keuangan terhadap pengelolaan uang saku mahasiswa, hal ini sejalan dengan penelitian  

Bijlmakers & Wientjes yang menyatakan bahwa mahasiswa belum dapat mengendalikan uang saku dengan baik dan belum 

terbiasa mengontrol keuangan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan, sehingga terjadi pemborosan, sikap 

konsumtif, hedonis dan keuangan yang tidak sehat, serta (Sucihati, 2021) menunjukkan bahwa uang saku dan literasi 

keuangan tidak berpengaruh secara parsial terhadap pengeluaran keuangan, (Armelia & Irianto, 2021) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat semakin tinggi uang saku yang dimiliki oleh mahasiswa maka perilaku konsumtif mahasiswa 

menurun, yang berarti bahwa tingginya uang saku mahasiswa tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif, (Sari 

& Listiadi, 2021) mengatakan bahwa uang saku tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan baik secara 

langsung maupun melalui financial self-efficacy, (Lianto & Elizabeth, 2019) mendukung penelitian ini karena menjelaskan 

bahwa uang saku tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan,  (Hidayah & Bowo, 2018) mengatakan bahwa hasil 

yang menyatakan bahwa uang saku tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Sehingga semakin besar 

uang saku yang diterima maka semakin besar pula perilaku konsumtifnya.  (Rikayanti & Listiadi, 2020) menjelaskan uang 

saku tidak  terdapat pengaruh pada perilaku menabung mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Surabaya, (Rismayanti & Oktapiani, 2020) mengatakan bahwa berdasarkan hasil uji-t atau pengujian secara parsial 

pengaruh uang saku terhadap perilaku konsumtif tidak signifikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teman sebaya (X2) terhadap pengeluaran keuangan siswa (Y). Hasil analisis  

parsial menyatakan H2 ditolak, karena variabel teman sebaya didapat nilai sebesar -1,168 yang artinya t hitung < t tabel 

teman sebaya tidak berpengaruh terhadap pengeluaran keuangan siswa. Uaraian menjelaskan dengan simultan tidak 

terdapat pengaruh positif pada pengeluaran keuangan siswa di SMAN 1 Anjir Pasar. Teman sebaya tidak memiliki dampak 

terhadap pengeluaran keuangan dan siswa cenderung tidak mengikuti kelompok sebayanya. 

Hasil temuan yang sama juga didapat pada penelitian (Wicaksono, 2020) hasil dari penelitian ini tidak terdapat 

pengaruh signifikan sikap keuangan, teman sebaya dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan,  (Rachmawati, 

2020) terdapat pengaruh negatif teman sebaya terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa pendidikan 

ekonomi angkatan 2016 Universitas Negeri Semarang diterima. Besarnya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan diperoleh nilai koefisien, dengan demikian besarnya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan berpengaruh (Sari & Rajagukguk, 2022) didapat bahwa adanya pengaruh Teman Sebaya (X3) 

terhadap variabel Perilaku Keuangan (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan t dimana signifikan t lebih kecil dari 

𝛼. Maka dapat diartikan jika teman sebaya mahasiswa tinggi/naik maka perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Program Studi Manajemen UST akan tinggi/naik, (Cahyani & Rochmawati, 2021) teman sebaya tidak mampu 

menunjukkan pengaruh secara signifikan terhadap perilaku mahasiswa terkait keuangan, hasilnya hipotesis ditolak. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan dan koefisien jalur (path coefficient) sehingga variabel ini dinyatakan 

berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Dengan hal tesebut maka disimpulkan bahwa  besarnya 

pengaruh antara teman sebaya terhadap perilaku keuangan mahasiswa tidak berpengaruh, (Chotimah, 2021), (Syahputra, 

2022) teman sebaya mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa, (Rahmasari, 2021) 

hasil uji analisis yang telah dilakukan menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan teman sebaya 

dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa fekon di Universitas Islam Riau. Artinya semakin tinggi penerimaan teman 

sebaya pada mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang terjadi, begitupun sebaliknya semakin rendah 

penerimaan teman sebaya pada mahasiswa maka semakin rendah pula perilaku konsumtif yang terjadi, (Sabila & Ulfatun, 

2024) berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa variabel teman sebaya tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku pengeluaran keuangan. Penelitian dari (Darmawan & Pratiwi, 2020) sejalan dengan 

temuan peneliti yang menyebutkan hasil penelitian hipotesis diperoleh nilai signifikansi, maka secara statistik teman sebaya 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap literasi keuangan.  

Hasil penelitian ini menggunakan uji t yang menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan (X3) terhadap variabel terikat 

pengeluaran keuangan (Y) adalah berpengaruh positif, pengelolaan keuangan didapat nilai sebesar 9.904 yang artinya t 

hitung > t tabel pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap pengeluaran keuangan siswa maka H3 diterima. Dengan 

adanya temuan ini siswa yang memiliki keterampilan mampu mengontrol pengeluaran mereka, menghindari pemborosan, 

dan membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana.  

Hasil temuan yang sama juga didapat pada penelitian (Sucihati, 2021) mengatakan bahwa gaya hidup yang berbeda-

beda akan mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa, jika gaya hidup tinggi maka pengelolan keuangannya akan 

rendah atau sedang dikarenakan aktivitas yang menghamburkan uang dengan tidak mempertimbangkan kebutuhan yang 

sifatnya lebih diutamakan daripada keinginan yaitu fashion, perawatan, rekreasi, makanan yang bermerk. Sebaliknya jika 

gaya hidup mahasiswa baik maka pengelolaan keuangannya juga baik dan lebih konservatif dan dapat mengontrol diri 
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terhadap gaya hidup yang hedonis. (Sari & Listiadi, 2021) mengatakan financial self-efficacy memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. (Sabila & Ulfatun, 2024)  siswa memiliki keterampilan 

pengelolaan keuanagn pribadi yang baik, mereka akan lebih mampu mengendalikan keuangan mereka sendiri. (Setiya 

Nurul Arifa & Setiyani, 2020) penelitian ini menjelaskan bahwa pendapatan mahasiswa dan perilaku pengelolaan keuangan 

memiliki hubungan yang signifikan. diperoleh nilai koefisien determinasi yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas (pengelolaan keuangan) terhadap variabel terikat (perilaku konsumtif), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengelolaan keuangan (X) berpengaruh positif terhadap variabel perilaku konsumtif (Y). (Sovia, 2021) hasil dari 

penelitian ini semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangannya maka akan semakin bijak dan akan 

berhati-hati dalam pengambilan keputusan terkait perilaku konsumtif. (Ghozali, 2019) hasil yang didapat sikap keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan.  (Yusri, 2019) berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara 

parsial (uji t), diperoleh nilai signifikansi variabel literasi keuangan yang artinya nilai tersebut ternyata lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel literasi keuangan dengan 

variabel perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. (Hanifah et 

al., 2022) Sistem yang melarang santri membawa uang sendiri ini mengajarkan santri untuk bersikap sederhana dan tidak 

berlebihan, selain itu juga sistem tata kelola uang saku ini membantu kepengasuhan dalam pengelolaan keuangan 

keseharian santri termasuk di dalamnya jadwal jajan santri. (Dewi & Listiadi, 2021) Riset ini menunjukkan pendidikan 

pengelolaan keuangan keluarga siswa SMK Ipiems Surabaya memiliki pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 

siswa akuntansi SMK Ipiems Surabaya. Semakin baik pendidikan pengelolaan keuangan keluarga yang terbentuk akan 

membuat manajemen keuangan pribadinya semakin baik. Manajemen keuangan pribadi berkondisi baik terbentuk 

berdasarkan pendidikan pengelolaan keuangan yang berasal dari keluarga anak tersebut. Hal ini berarti pendidikan 

pengelolaan keuangan keluarga yang didapatkan oleh siswa akuntansi SMKI piems. Penelitian berbanding terbalik yaitu 

(Akbar et al., 2023) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa dan pengelolaan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Meskipun 

literasi keuangan dan pengelolaan keuangan tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumtif, dapat disimpulkan 

bahwa dilihat dari hasil angket literasi keuangan dan pengelolaan keuangan dikategorikan baik, sehingga tidak 

menimbulkan adanya perilaku konsumtif yang tinggi pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNPERBA. 

Berdasarkan hasil uji simultan diketahui bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara variabel uang saku, teman 

sebaya dan pengelolaan keuangan terhadap pengeluaran keuangan siswa nilai konstanta 22,608 menunjukkan nilai dasar Y 

ketika X1, X2, dan X3 adalah 0. Maka dapat disimpulkan H4 dapat diterima, yang berarti ada pengaruh positif dan 

signifikan uang saku, teman sebaya dan pengelolaan keuanga  terhadap pengeluaran keuangan, H0 diterima maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh signifikan antara variabel bebas (X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y). Dengan adanya 

temuan ini maka siswa dapat memiliki kemampuan untuk mengontrol pengeluaran mereka, menghindari pemborosan, dan 

membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana dengan uang saku yang mereka peroleh serta teman sebaya memiliki 

andil yang tinggi dalam mempengaruhi pengeluaran keuangan siswa.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sarwono, 2023) dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari Uang Saku (X1) dan Gaya Hidup (X2) secara bersama-sama terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi angkatan 2019-2020. Hasil temuan lain juga didapat pada penelitian (Armelia & 

Irianto, 2021) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari uang saku terhadap perilaku 

pengeluaran mahasiswa. Wicaksono, (2020) menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Rachmawati, (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif sikap 

keuangan, teman sebaya, dan literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hanifah et al., (2022) menyatakan 

bahwa sistem uang jajan di SMP Tahfidz Ibnu Batutah, yang tidak memperbolehkan siswa membawa uang jajan sendiri, 

ternyata mendukung keberhasilan pengelolaan keuangan siswa. Dewi & Listiadi, (2021) menyatakan bahwa pengaruh 

pendidikan pengelolaan keuangan terhadap manajemen keuangan pribadi siswa akuntansi SMK Ipiems Surabaya adalah 

signifikan, cukup, dan searah. (Aulianingrum, 2021) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan, 

dan kontrol diri secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Lesminda, 

(2021) hasil penelitian membuktikan bahwa variabel uang saku (X1), teman sebaya (X2), lingkungan sekitar (X3) secara 

bersamaan berpengaruh positif terhadap pengendalian diri mahasiswa (Y) dalam pengelolaan keuangan di era covid-19. 

Siti Zulaika & Listiadi, (2020) berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa baik secara 

simultan maupun parsial literasi keuangan, uang saku, control diri, dan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku menabung mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Hidayat, (2018) 

Hasil pengujian menyatakan bahwa pendidikan keuangan di keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
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pengelolaan keuangan mahasiswa dan hasil pengujian menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa uang saku, teman sebaya, dan pengelolaan keuangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengeluaran keuangan siswa di SMAN 1 Anjir Pasar. Siswa yang menerima uang saku lebih 

besar cenderung memiliki pengeluaran yang lebih tinggi, terutama jika dipengaruhi oleh teman sebaya yang memiliki gaya 

hidup konsumtif. Namun, siswa yang memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik mampu mengendalikan 

pengeluarannya dengan lebih bijaksana, menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan 

dapat menjadi faktor penting dalam mencegah perilaku konsumtif yang berlebihan. 
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